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ABSTRAK 
 

Guru dituntut untuk memiliki kinerja yang baik dalam menjalankan tugas dan kewajibannya, 

merencanakan pembelajaran dengan baik, mengembangkan keterampilan dan kompetensi yang 

dimiliki, bertindak objektif, menaati peraturan yang ada pada satuan pendidikan, menjaga persatuan 

dan kesatuan bangsa, merupakan tugas guru, Kinerja guru sangat penting dalam suatu proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh suatu satuan pendidikan, baik pendidikan dasar, menengah ataupun 

atas, untuk mencapai tujuan pendidikan Nasional. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh 

manajemen pembelajaran sebagai mediasi efikasi diri, berbagi pengetahuan terhadap kinerja guru. 

Objek penelitian adalah guru SMK/SMA di Kabupaten Bekasi. Sampel penelitian sebanyak 100 guru 

sebagai responden yang mengisi kuesioner. Analisis menggunakan model perbandingan struktural 

(SEM) dengan program perangkat lunak Smart PLS v.3. Hasilnya menunjukan efikasi diri berpengaruh 

positif terhadap manajemen pembelajaran, berbagi pengetahuan berpengaruh positif terhadap 

manajemen pembelajaran, serta manajemen pembelajaran memediasi berbagi pengetahuan dan efikasi 

diri terhadap kinerja. 

 

Kata kunci: 
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ABSTRACT 
 

Teachers are required to have good performance in carrying out their duties and obligations, plan 

learning well, develop skills and competencies possessed, act objectively, obey existing regulations in 

the education unit, maintain national unity and integrity, are the teacher's duties, teacher performance 

is very important in a learning process carried out by an educational unit, whether primary, secondary 

or higher education, to achieve the goals of national education. This study aims to determine the effect 

of learning management as a mediation of self-efficacy, knowledge sharing on teacher performance. 

The object of the research is the teacher of SMK/SMA in Bekasi Regency. The research sample was 100 

teachers as respondents who filled out the questionnaire. The analysis uses a structural comparison 

model (SEM) with the Smart PLS v.3 software program. The results show that self-efficacy has a positive 

effect on learning management, knowledge sharing has a positive effect on learning management, and 

learning management mediates knowledge sharing and self- efficacy on performance. 
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Pendahuluan 

Pengembangan profesionalitas guru merupakan faktor yang signifikan terhadap kinerja 

guru, dalam pengembangan profesi guru, penting dilakukan untuk penguatan kemandirian guru 

agar dapat lebih berprestasi sendiri guna mencapai pendidikan yang bermutu (Dwi et al., 2017) 

. Selain dari pengembangan profesi guru, terdapat pula hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Hidayatullah, 2018) didapatkan hasil bahwa yang mempengaruhi kinerja guru yang signifikan 

yaitu faktor lingkungan fisik sekolah, intensif guru dan kebijakan sekolah, serta hasil penelitian 

yang dilakukan oleh (Pakpahan, 2014) bahwa pendidikan mempengaruhi kinerja, juga 

penelitian yang dilakukan oleh (Firmaiansyah, 2014) terdapat kesimpulan bahwa berbagi 

pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Berdasarkan data hasil 

penelitian yang telah di lakukan bahwa Kinerja guru dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti 

pengembangan profesionalitas guru, faktor lingkungan fisik sekolah, intensif guru dan 

kebijakan sekolah, kemampuan berbagai pengetahuan, pelatihan, efikasi diri, kepemimpinan 

kepala sekolah. 

Salah satu komponen yang penting yang harus di miliki oleh seorang guru yang dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran di satuan pendidikan yaitu dimilikinya efikasi diri atau self 

efficacy yang tinggi, hal ini sesuai dengan yang di sampaikan oleh (Rustika, 2012) menjelaskan 

bahwa efikasi diri / self efficacy memainkan peran yang sangat penting dalam kehidupan sehari-

hari. Seseorang dapat memanfaatkan potensinya secara maksimal ketika efikasi diri 

mendukungnya, serta pada penelitian Robbins & Judge di dalam penelitian Irianto (Irianto & 

Sudibjo, 2019), self-efficacy adalah suatu keyakinan individu bahwa ia mampu (capable) dalam 

melakukan suatu tugas atau pekerjaan yang dilakukan nya, ketika seseorang memiliki efikasi 

diri yang baik maka akan berpengaruh pula terhadap pekerjaan yang dilakukan, Berikut 

penelitian terdahulu tentang efikasi diri mempengaruhi kinerja di tunjukkan. 

Namun demikian terdapat hasil penelitian yang dilakukan oleh (Setiady et al., 2021) 

bahwa tidak adanya pengaruh signifikan faktor efikasi diri/self efficacy terhadap kinerja guru 

melalui berbagi pengetahuan , hal ini lah yang menjadikan dasar dilakukan nya penelitian, maka 

perlu dilakukan penelitian yang lebih lanjut dengan menambahkan variabel baru untuk 

meningkatkan kinerja guru, yaitu menggunakan variabel manajemen pembelajaran yang 

dijadikan sebagai variabel intervening antara efikasi diri melalui Manajemen pembelajaran 

untuk meningkatkan kinerja guru. 

Menurut (Bandura et al., 1999) efikasi diri / self-efficacy adalah keyakinan seseorang 

bahwa mereka dapat melakukan sesuatu dengan sukses dalam situasi tertentu. Menurut 

(Luszczynska et al., 2005) mengungkapkan tentang efikasi diri secara tidak langsung 

mempengaruhi perilaku dengan bertindak di atasnya, sesuai dengan tahapan "Saya berniat" atau 

"Saya bertujuan" mencerminkan kondisi yang ada, serta efikasi diri (Self-efficacy) adalah 

keyakinan seseorang terhadap kemampuan untuk melakukan tugas akademik berdasarkan 

kesadaran diri tentang pentingnya pendidikan, nilai-nilai, dan harapan dari hasil yang ingin 

dicapai dalam kegiatan belajar (Mahmudi & Suroso, 2014), self-efficacy adalah suatu 

keyakinan individu bahwa ia mampu (capable) dalam melakukan suatu tugas atau pekerjaan. 

Interaksi pengetahuan dengan karyawan lain dapat menciptakan pengetahuan-pengetahuan 

baru dan membuka peluang terjadinya inovasi 

Kinerja merupakan terjemahan dari performance yaitu perbuatan atau prestasi dan ada 

pula yang mengartikan sebagai perbuatan yang berdaya guna. Akan tetapi dalam konteks yang 

lebih khusus, yaitu hubungannya dengan perusahaan perlu penjelasan lebih (Prasetia & 

Oktavian, 2021), serta pengertian kinerja (Dr. Supardi M. , 2014) kinerja merupakan suatu 

kegiatan yang dilakukan untuk melaksanakan, menyelesaikan tugas dan tanggung jawab sesuai 

dengan harapan dan tujuan yang telah di tetapkan, sedangkan menurut suprihanto dalam (Dr. 
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Supardi M. , 2014) dijelaskan bahwa kinerja adalah hasil kerja seseorang dalam suatu periode 

tertentu yang dibandingkan dengan beberapa kemungkinan , misalnya standar target, sasaran, 

atau kriteria yang telah di tentukan terlebih dahulu. Menurut (Christifora Rahawarin, 2015) 

kinerja guru adalah Kinerja guru dapat diukur dari bagaimana guru menjalankan keempat yaitu 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 

profesional, atau dapat dikatakan bahwa pemutakhiran kompetensi guru dalam melaksanakan 

tugasnya adalah kinerja guru. 

Manajemen pembelajaran , Menurut Reigeluth dan Garfinkel dalam (syafaruddin & 

Nasution, 2005) menjelaskan guru adalah sebagai fasilitator dan manajer pendidikan. Peran ini 

mensyaratkan sistem yang berbasis sumber daya, penggunaan kekuatan alat-alat baru berkaitan 

dengan kemajuan teknologi daripada berbasis kepada guru. Guru merupakan pendidik yang 

memberikan pelajaran kepada peserta didik atau yang memegang mata pelajaran tertentu pada 

suatu organisasi pendidikan, melaksanakan manajemen pembelajaran merupakan salah satu 

kewajiban seorang guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, yang mana 

manajemen pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan guru atau pendidik dalam proses 

belajar mengajar, meliputi rencana pelaksanaan pembelajaran, serta evaluasi pembelajaran, di 

dalam merencanakan pembelajaran terdapat beberapa hal pokok, dan salah satunya adalah 

pembuatan manajemen pembelajaran. Tujuan dari adanya Manajemen ini ialah, untuk 

meningkatkan kemampuan para guru ketika dituntut untuk membuat RPP yang sesuai dengan 

ketentuan dan benar dalam pembuatannya. 

Menurut Subagio dalam (Firmaiansyah, 2014) berbagi pengetahuan adalah salah satu 

langkah yang dilakukan dalam manajemen suatu pengetahuan yang digunakan secara sadar 

untuk memberikan suatu kesempatan kepada anggota suatu kelompok, organisasi, instansi, atau 

perusahaan untuk berbagi ilmu pengetahuan, teknik, pengalaman dan ide yang mereka, 

sedangkan pengertian berbagi pengetahuan menurut yusup dalam (Khoyrudin et al., 2020) 

berbagi pengetahuan adalah suatu konsep yang menggambarkan kondisi interaksi antar orang, 

bisa dua orang atau lebih, dalam bentuk proses komunikasi yang bertujuan untuk peningkatan 

dan pengembangan diri setiap anggotanya, sedangkan menurut (Raharso & Tjahjawati, 2014) 

knowledge sharing merupakan tindakan dasar untuk mewujudkan adanya pengetahuan yang 

dapat dibagikan kepada anggota organisasi. Aktivitas ini penting karena menyediakan relasi 

antara pengetahuan yang tersimpan dalam individu menjadi pengetahuan organisasi. 

Berdasarkan beberapa teori dan pemahaman yang telah diuraikan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa berbagi pengetahuan adalah suatu proses interaksi sosial yang dilakukan seperti pikiran, 

pengalaman dan pengetahuan yang ditransfer, dipertukarkan antar individu atau antar 

organisasi dengan menggunakan metode yang berbeda untuk mencapai tujuan tertentu. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh manajemen pembelajaran sebagai mediasi 

efikasi diri, berbagi pengetahuan terhadap kinerja guru di wilayah kabupaten Bekasi, yang 

bertujuan agar pemangku kepentingan bisa mengetahui serta dapat menerapkan hasil kajian dari 

penelitian ini untuk kemajuan pendidikan di kabupaten Bekasi. 

 

 

Metode Penelitian 

Pada dasarnya desain penelitian dilakukan untuk mempermudah kita dalam 

mengklasifikasikan indikator-indikator yang berdasarkan variabelnya. terdapat 2 variabel bebas 

yaitu Efikasi diri yang memiliki 3 indikator yaitu mampu, yakin, percaya diri, selanjutnya 

variabel bebas yang ke 2 adalah berbagi pengetahuan yang memiliki 3 indikator yaitu, kerja 

sama, membagi, menyampaikan serta memiliki 1 variabel penghubung yaitu manajemen 

pembelajarn dibuat dengan 3 indikator yaitu rencana pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, 
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evaluasi pembelajaran dan 1 variabel terikat yaitu kinerja guru dibuat menjadi 3 indikator yaitu 

kualitas, ketepatan waku, dan inisiatif. 

Populasi yang dijadikan penelitian yaitu guru yang ada di kabupaten Bekasi baik tingkat 

SMA/SMK, Sedangkan sampel adalah sekumpulan sebagian anggota dari obyek yang diteliti 

(Mulyanto & Wulandari, 2019), yaitu guru yang bertugas di kabupaten bekasi dengan jumlah 

responden guru sebanyak 100 sampel responden. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini diperoleh dengan angket tertutup dengan 

menggunakan google form dengan menggunakan skala Likert dengan interval satu sampai lima, 

yang mencakup pilihan sikap sebagai berikut: sangat tidak setuju dengan nilai 1 , tidak setuju 

dengan nilai 2, netral dengan nilai 3, setuju dengan nilai 4, dan sangat setuju dengan nilai 5. 

Metoda analisis data penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif, adapun desain penelitian ini menggunakan software Smart PLS V3 berbasis 

windows, pemodelan pada software Smart PLS V3 berbentuk outer model dan inner model, 

untuk outer model merupakan kondisi terhubungnya indikator dengan variabel laten dengan 

nilai tertentu, sedangkan inner model merupakan hasil nilai dari estimasi hubungan antar 

konstruk yang ada (Irianto and Sudibjo, 2019; Hidayat A., 2018). 

 

 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik responden penelitian adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Hasil Analisis 

Ukuran Item Jumlah Persentase 

Jenis kelamin Perempuan 

Laki-laki 

49 

51 

49 

51 

Pendidikan S1 

S2 

82 

18 

82 

18 

Usia 21-25 tahun 

26-30 tahun 

31-35 tahun 

35-40 tahun 

> 41 tahun 

5 

28 

19 

16 

32 

5 

28 

19 

16 

32 

Lama mengajar 1-5 tahun 

5-10 tahun 

11-15 tahun 

16-20 tahun 

> 21 tahun 

24 

32 

23 

17 

4 

24 

32 

23 

17 

4 

Sumber: data penelitian, 2021 

 

Responden penelitian terdiri dari laki-laki dan perempuan dengan persentase yang 

seimbang, dimana jumlah responden perempuan adalah 49 orang dan responden laki-laki 

adalah 51 orang. Sebagian besar responden berpendidikan sarjana, berusia lebih dari 40 tahun, 

dan sudah mengajar selama lebih dari 5 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa responden 

penelitian adalah para guru yang sudah berpengalaman mengajar. 

Uji validitas pada setiap item pertanyaan di dalam kuesioner dilakukan menggunakan 

outer loading, dan uji reliabilitas variabel penelitian menggunakan Cronbach’s Alpha yang 

dapat dilihat pada gambar 1. 
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Gambar 1. Nilai Outer Loading dan Cronbach’ Alpha 

 

Seluruh konstruk dengan indikator refleksif menghasilkan nilai loading faktor mendekati 

dan atau lebih besar dari 0,70. Ini berarti bahwa indikator-indikator konstruk tersebut adalah 

valid, dan untuk indikator X1.1 yang bernilai 0,676 dan indikator X1.3 yang bernilai 0,688, 

dapat di terima. Hasil uji Cronbach Alpha dapat menggambarkan convergent validity. Nilai 

Cronbach Alpha > 0,80 memiliki skala baik, > 0,70 memiliki skala yang diterima, dan > 0,60 

dianggap berskala exploratif ini termasuk estimasi rendah. Nilai cronbach alpha untuk semua 

konstruk adalah lebih besar dari 0,60. Semua indikator konstruk adalah memenuhi uji 

realibilitas. 

Pengukuran fit model untuk menggambarkan seberapa baik atau tingkat kecocokan 

dengan serangkai pengamatan pada model penelitian ini digunakan yaitu menggunakan 

Standardized Root mean Square Residual (SRMR) < 0.10 atau 0.08 agar model penelitian 

dinilai adanya kecocokan pada hubungan yang diamati, untuk nilai SRMR pada penelitian dapat 

dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Goodness of Fit 

Model Kriteria Nilai Keterangan 

SRMR Saturated 0,083 Fit 

R-Square Manajemen Pembelajaran 0,521 Fit 

 Kinerja Guru 0,751 Fit 

Sumber: data penelitian, 2021 
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Nilai Standardized Root mean Square Residual (SRMR) sebesar 0.083 < 0.10 sehingga 

model penelitian memiliki kecocokan pada hubungan yang diamati. R square variabel 

manajemen pembelajaran sebesar 0,521, artinya manajemen pembelajaran dijelaskan sebesar 

52,1%, sedangkan 47,9% sisanya di jelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti. Nilai R square 

untuk kinerja guru sebesar 0,751, artinya variabel kinerja guru sebesar 75,1% dijelaskan oleh 

variabel yang diteliti, sedangkan 24,9% di jelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

Pengujian hipotesis pada penelitian dilakukan dengan melihat besarnya nilai koefisien 

jalur (path coefficient) yang dapat disimpulkan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Analisis 

Path STDEV Original 

Sample (O) 

P-Value Kesimpulan 

Efikasi diri → Manajemen 

pembelajaran 

0,096 0,269 0,005 Signifikan 

Berbagi pengetahuan → Manajemen 

pembelajaran 

0,097 0,541 0,000 Signifikan 

Manajemen pembelajaran → Kinerja 

Guru 

0,033 0,867 0,000 Signifikan 

Efikasi diri → Manajemen 

pembelajaran → Kinerja Guru 

0,083 0,233 0,005 Signifikan 

Berbagi Pengetahuan → Manajemen 

pembelajaran → Kinerja Guru 

0,092 0,649 0,000 Signifikan 

Sumber: data penelitian, 2021 

 

Efikasi diri berpengaruh terhadap manajemen pembelajaran dengan arah positif yang 

bernilai 0,269 untuk original sample dan untuk path coefficient bernilai 0,005, hal itu 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif hubungan efikasi diri terhadap manajemen 

pembelajaran. Berbagi pengetahuan berpengaruh terhadap manajemen pembelajaran dengan 

arah positif yang bernilai bernilai 0,541 untuk nilai original sampel dan bernilai, 0,000 untuk 

path coefficient, hal itu menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif hubungan berbagi 

pengetahuan terhadap manajemen pembelajaran. Manajemen pembelajaran berpengaruh 

terhadap kinerja guru dengan arah positif yang bernilai 0,867 untuk nilai original sampel dan 

bernilai, 0,000 untuk path coefficient, hal itu menunjukkan adanya pengaruh positif hubungan 

manajemen pembelajaran terhadap kinerja guru.  

Efikasi diri berpengaruh terhadap kinerja melalui manajemen pembelajaran dengan arah 

positif yang bernilai 0,233 untuk nilai original sampel dan bernilai 0,005 untuk path coefficient, 

hal itu menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh tidak langsung terhadap kinerja melalui 

manajemen pembelajaran dengan arah positif. Hasil yang signifikan menunjukkan bahwa 

manajemen pembelajaran berperan sebagai mediasi antara efikasi diri terhadap kinerja. 

Pengaruh efikasi diri terhadap manajemen pembelajaran pengetahuan sejalan dengan penelitian 

sebelumnya (Nugroho, 2017; Sjamsuri & Muliyani, 2019). Berbagi pengetahuan berpengaruh 

terhadap kinerja melalui manajemen pembelajaran dengan arah positif yang bernilai 0,649 

untuk nilai original sampel dan bernilai, 0,000 untuk path coefficient, hal itu menunjukkan 

bahwa berbagi pengetahuan berpengaruh tidak langsung terhadap kinerja melalui manajemen 

pembelajaran dengan arah positif. Hasil yang signifikan menunjukkan bahwa manajemen 

pembelajaran berperan sebagai mediasi antara berbagi pengetahuan terhadap kinerja. Pengaruh 

berbagi pengetahuan terhadap Manajemen pembelajaran pengetahuan sejalan dengan penelitian 

sebelumnya (Asbari & Novitasari, 2020; Wirentanus, 2020). 
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Pembahasan 

Terdapat pengaruh positif efikasi diri terhadap manajemen pembelajaran, hal ini dapat 

terlihat dari hasil perangkat manajemen pembelajaran yang dibuat oleh seorang guru dalam 

membuat rencana, melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran, penelitian ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya (Sjamsuri & Muliyani, 2019) dimana efikasi diri merupakan suatu faktor 

yang mendorong sorang guru untuk melakukan sesuatu dengan dasar percaya diri dan mampu 

untuk melaksanakan tugas yang diberikan salah satu nya adalah membuat perangkat 

pembelajaran yang ada pada suatu instansi sekolah atau lembaga pendidikan, sesuai dengan 

juknis dan juklak cara pembuatan perangkat pembelajaran untuk tertatanya manajemen 

pembelajaran yang baik.. Manajemen pembelajaran dapat lebih ditingkatkan lagi yaitu dengan 

cara memperbanyak kegiatan guru yang mengandung unsur menggali potensi guru yang ada 

yang agar terbentuk jiwa guru yang paham akan potensi dirinya dan lebih percaya diri dalam 

membuat perangakat pembelajaran. 

Terdapat pengaruh positif berbagi pengetahuan terhadap manajemen pembelajaran, 

berbagi pengetahuan membuat yang dilakukan oleh seorang pendidikan/guru akan berdampak 

pada hasil perangkat manajemen yang dibuat oleh guru tersebut, mulai dari perangkat 

perencanaan pembelajaran yang meliputi penyusunan program tahunan, program semester, 

silabus, RPP sampai penentuan KKM suatu pembelajaran, serta terlihat dari proses 

pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya (Wirentanus, 2020) dimana perilaku berbagi pengetahuan antar guru dalam 

kegiatan kelompok guru (KKG) dapat meningkatkan mutu perangkat pembelajaran yang dibuat 

oleh guru. Manajemen pembelajaran dapat lebih ditingkatkan lagi yaitu dengan cara 

memperbanyak kegiatan guru yang mengandung unsur perilaku berbagi pengetahuan 

mendorong perilaku “memberi” dan “menerima” atau membalas. Kesediaan untuk bekerjasama 

dan saling bertukar ilmu merupakan cara untuk meningkatkan mutu dari perangkat manajemen 

pembelajaran yang dibuat oleh seorang guru. 

Terdapat pengaruh positif manajemen pembelajaran terhadap kinerja guru. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya (Yuniati & Prayoga, 2019) Hasil penelitian 

ini adalah manajemen perencanaan pembelajaran berpengaruh sehingga mendukung terhadap 

kinerja. Kinerja guru dapat ditingkatkan lagi dengan berbagai macam mulai dari penguasaan 

manajemen pembelajaran guru, dengan membekali guru dengan kegiatan yang dapat 

meningkatkan kinerja guru tersebut. 

Efikasi diri berpengaruh tidak langsung terhadap kinerja melalui manajemen 

pembelajaran dengan arah positif. Hasil yang signifikan menunjukkan bahwa manajemen 

pembelajaran berperan sebagai mediasi antara efikasi diri terhadap kinerja. Pengaruh efikasi 

diri terhadap manajemen pembelajaran pengetahuan sejalan dengan penelitian sebelumnya 

(Nugroho, 2017; Sjamsuri & Muliyani, 2019) Tidak adanya pengaruh efikasi diri terhadap 

kinerja melalui Manajemen pembelajaran pada penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 

sebelumnya (Setiady et al., 2021) meskipun dalam penelitian sebelum nya untuk mediasi 

dilakukan dengan variabel berbagi pengetahuan hal inilah yang menjadi pembeda pada 

penelitian ini, maka semakin tinggi tingkat efikasi diri yang dimiliki oleh guru maka 

kemampuan manajemen pembelajaran akan semakin baik juga hal itu akan tercermin dari hasil 

kinerja guru akan semakin baik. 

Berbagi pengetahuan berpengaruh tidak langsung terhadap kinerja melalui manajemen 

pembelajaran dengan arah positif. Hasil yang signifikan menunjukkan bahwa manajemen 

pembelajaran berperan sebagai mediasi antara berbagi pengetahuan terhadap kinerja. Pengaruh 

berbagi pengetahuan terhadap Manajemen pembelajaran pengetahuan sejalan dengan penelitian 
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sebelumnya (Asbari & Novitasari, 2020; Wirentanus, 2020) Tidak adanya pengaruh berbagi 

pengetahuan terhadap kinerja melalui manajemen pembelajaran pada penelitian ini tidak 

sejalan dengan penelitian sebelumnya (Noviawati, 2016; Santoso, 2012) maka semakin tinggi 

tingkat berbagi pengetahuan yang dimiliki oleh guru maka kemampuan manajemen 

pembelajaran akan semakin baik juga hal itu akan tercermin dari hasil kinerja guru akan 

semakin baik. 

 

Kesimpulan 

Efikasi diri mempengaruhi manajemen pembelajaran dengan arah positif, oleh karena itu 

perlu di jaga efikasi guru yaitu dengan cara melakukan pelatihan-pelatihan yang dapat menjaga 

serta dapat meningkatkan efikasi guru dalam pembuatan perangkat manajemen pembelajaran. 

Berbagi pengetahuan mempengaruhi manajemen pembelajaran dengan arah positif sehingga 

kita dapat menyimpulkan bahwa berbagi pengetahuan merupakan variabel yang penting bagi 

guru untuk hal perangkat manajemen pembelajaran. Manajemen Pembelajaran memengaruhi 

kinerja guru dengan arah positif, sehingga manajemen pembelajaran berperan dan 

mempengaruhi kinerja guru, untuk hal ini perlunya penanganan yang baik agar kinerja guru 

tetap terjaga dengan baik dengan cara melakukan pelatihan terbatas tehadap guru dalam 

pembuatan perangkat manajemen pembelajaran. Efikasi diri mempengaruhi manajemen 

pembelajaran terhadap kinerja guru dengan arah positif, oleh karena itu efikasi diri secara tidak 

langsung mempengaruhi kinerja guru, dalam hal ini yang berperan penting adalah manajemen 

pembelajaran sebagai variabel yang dapat memediasi antara efikasi diri dengan kinerja.  

Berbagi pengetahuan mempengaruhi manajemen pembelajaran terhadap kinerja guru dengan 

arah positif, oleh karena itu berbagi pengetahuan secara tidak langsung mempengaruhi kinerja 

guru, dalam hal ini yang berperan penting adalah manajemen pembelajaran sebagai variabel 

yang dapat memediasi antara berbagi pengetahuan dengan kinerja guru. 

. 
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